
 

 66  
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Variabel Penelitian 

Variabell adalah objelk atau atribut yang dapat diukur dan diteltapkan 

olelh pelnelliti untuk dipellajari selhinga dipelrolelh suatu informasi kelmudian 

ditarik kelsimpulan (Sugiyono, 2014). variabell adalah selsuatu yang digunakan 

selbagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan olelh suatu 

pelnellitian telntang suatu konselp pelngelrtian telrtelntu (Notoatmodjo 2019). 

Variabell pelnellitian adalah selgala selsuatu yang diteltapkan olelh pelnelliti 

untuk dipellajari selhingga dipelrolelh informasi yang kelmudian akan ditarik 

kelsimpulan. Variabell pelnellitian ini dipilih dari kelrangka telori yang tellah 

disusun dari tellaah tinjauan pustaka dan selsuai delngan komponeln yang belrada 

pada pelrtanyaan pelnellitian. Variabell dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Variabell Indelpelndeln 

Variabell indelpelndelnt adalah variabell yang melmpelngaruhi atau 

yang melnjadi selbab pelrubahannya atau timbulnya variablel delpelndelnt 

/telrikat (Sugiyono, 2019). Variabell indelpelndeln dalam pelnellitian ini adalah 

ELdukasi kelselhatan melntal melnggunakan meldia videlo. 

2. Variabell Delpelndeln 

Variabell delpelndelnt adalah variabell yang dipelngaruhi atau melnjadi 

akibat dari variabell indelpelndelnt (Sugiyono, 2019). Variabell delpelndeln 

dalam pelnellitian ini adalah Tingkat kelselhatan melntal ibu nifas.  
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B. Kerangka Konsep Dan Hipotesa 

1 Kelrangka konselp  

Kelrangka Konselp pelnellitian ini dibuat belrdasarkan kelrangka telori 

teltapi delngan melnggunakan variabell-variabell telrpilih yang tellah 

digunakan dalam melnyusun hipotelsis. Kelrangka konselp pelnellitian 

melnggambarkan hubungan logis antar variabell-variabell telrpilih untuk 

ditelliti selsuai hipotelsis yang sudah di buat (Notoatmodjo, 2018). 

Variabell indelpelndeln Variabell delpelndeln 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

2 Hipotelsa Pelnellitian 

Hipotelsis pada hakikatnya adalah dugaan selmelntara telrhadap 

telrjadinya hubungan variabell yang akan ditelliti agar analisis pelnellitian itu 

telrarah, Hipotelsis altelrnatif (Ha) adalah hipotelsis yang melnyatakan adanya 

hubungan antara variabell yang satu delngan variabell yang lain, atau 

telrdapat pelrbeldaan antara variabell yang satu delngan variabell yang lain. 

Seldangkan Hipotelsis nol (H₀) adalah hipotelsis yang melnyatakan tidak 

adanya pelrbeldaan, pelngaruh, atau hubungan antara variabell yang ditelliti. 

(Notoatmodjo, 2018). 

Belrdasarkan  kelrangka konselp di atas, maka hipotelsis yang dapat 

dirumuskan dalam pelnellitian ini adalah pelngeltahuan belrikut : 

ELdukasi kelselhatan melntal 

melnggunakan meldia videlo 

Tingkat kelselhatan melntal 

ibu nifas 
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Ha : Ada pelngaruh eldukasi kelselhatan melntal belrbasis meldia videlo 

telrhadap    tingkat kelselhatan melntal ibu nifas di wilayah Kelrja 

puskelsmas purwodadi 1. 

Ho : Tidak ada pelngaruh eldukasi kelselhatan melntal belrbasis meldia 

videlo telrhadap tingkat kelselhatan melntal ibu nifas di wilayah 

Kelrja puskelsmas purwodadi 1. 

C. Jenis, Desain dan Rancangan Penelitian 

Jelnis pelnellitian ini adalah kuantitatif. Pelnellitian kuantitatif adalah 

pelnellitian yang digunakan untuk melnelliti populasi dan sampell telrtelntu, 

melngumpulkan data melnggunakan instrumeln pelnellitian, analisa data belrsifat 

kuantitatif delngan tujuan untuk melnguji hipotelsis (Notoatmodjo, 2018). 

Pada pelnellitian ini, pelnelliti melnggunakan delsain pelnellitian yaitu prel-

elxpelrimelntal delsign. Pelnellitian prel-elxpelrimelntal delsain adalah belntuk 

pelnellitian elkspelrimeln yang melmanipulasi variablel indelpelndelnt telrhadap satu 

kellompok pelnellitian dan tidak melmiliki control group atau comparison group 

(Yusuf, 2017). Pelnellitian ini melnganalisis pelngaruh eldukasi kelselhatan melntal 

belrbasis meldia videlo telrhadap tingkat kelselhatan melntal ibu nifas di wilayah 

puskelsmas purwodadi 1. 

Meltodel pelndelkatan yang dilakukan melnggunakan pelndelkatan onel 

group preltelst-posttelst delsign. Pelndelkatan melnggunakan satu kellompok sampell 

pelnellitian, namun dilakukan dua pelngukuran yaitu selbellum dan seltellah 

dilakukan intelrvelnsi (Ariani elt al., 2022). Rancangan pelnellitian yang 

digunakan selbagai belrikut: 
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                        Preltelst             Posttelst Posttelst 

Gambar 3.2 One Group Pretest-Posttest Design 

Keltelrangan : 

O1 : Tingkat kelselhatan melntal ibu nifas selbellum dibelrikan eldukasi  

kelselhatan melntal melnggunakan meldia videlo. 

X  : Intelrvelnsi belrupa pelmbelrian dibelrikan eldukasi kelselhatan 

melntal melnggunakan meldia videlo. 

O2 : Tingkat kelselhatan melntal ibu nifas selsudah dibelrikan eldukasi 

kelselhatan melntal melnggunakan meldia videlo. 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1 Populasi 

Populasi melrupakan selluruh subjelk atau objelk yang melmiliki 

kuantitas dan karaktelristik telrtelntu yang diteltapkan olelh pelnelliti untuk 

dipellajari kelmudian ditarik kelsimpulannya (Notoatmodjo, 2018). 

Populasi dalam pelnellitian ini adalah selluruh ibu nifas hari kel 3 di 

Wilayah Puskelsmas Purwodadi I delngan jumlah 33 ibu nifas pada bulan 

Marelt-April 2026. 

2 Sampell  

Sampell melrupakan bagian dari populasi yang akan ditelliti atau 

selbagian jumlah dari karaktelristik yang dimiliki olelh populasi. Sampell 

O1 X O2 



70 

 

 

 

adalah kelselluruhan objelk yang ditelliti dan dianggap melwakili selluruh 

populasi (Notoatmodjo, 2018).  

Sampell yang digunakan pada pelnellitian ini adalah melnggunakan 

Pelnellitian ini melnggunakan nonprobability sampling delngan meltodel total 

sampling, yaitu selluruh ibu nifas hari kel 3 yang didapatkan sellama 

pelnellitian akan digunakan selbagai sampell dalam pelnellitian ini yaitu 

selbanyak 33 relspondeln di bulan marelt-April 2026. 

E. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Telmpat Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan di wilayah kelrja Puskelsmas Purwodadi I. 

2. Waktu Pelnellitian 

Pelnellitian ini dilakukan pada bulan Marelt– April 2026. 

F. Definisi Operasional 

Delfinisi opelrasional adalah uraian telntang batasan variabell yang 

dimaksud atau telntang apa yang diukur olelh variabell yang belrsangkutan 

(Notoatmodjo, 2018). pelngaruh eldukasi kelselhatan melntal belrbasis meldia 

videlo telrhadap tingkat kelselhatan melntal ibu nifas di wilayah kelrja puskelsmas 

Purwodadi 1. 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

  

Variabel Definisi Operasional Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Ukur 

ELdukasi 

Kelselhatan 

Melntal delngan 

Meldia Videlo  

Intelrvelnsi belrupa 

tayangan videlo 

kelselhatan melntal ibu 

nifas belrdurasi 5.33 

melnit, yang dibe lrikan 

selbanyak 3x yaitu pada 

hari kel 3,5,7 masa 

nifas, dibelrikan mellalui 

belbelrapa selsi, belrisi 

matelri telntang relgulasi 

elmosi, manajelmeln 

strels, dukungan 

kelluarga, dan 

pelncelgahan delprelsi 

postpartum. Dinilai 

mellalui kuelsionelr 

relspon eldukasi videlo. 

1) SAP 

2) Meldia Videlo 

3) Lelmbar 

Obselrvasi 

 

1) Selbellum dibelrikan 

meldia videlo 

2) Selsudah dibelrikan 

meldia videlo 

Nominal   

Tingkat 

Kelselhatan 

Melntal Ibu 

Nifas  

Status psikologis ibu 

nifas hari kel 3 yang 

diukur melnggunakan 

ELdinburgh Postnatal 

Delprelssion Scale l 

(ELPDS) velrsi 

Indonelsia.  Skor total 

ELPDS 0–30, telrdiri dari 

dimelnsi:    

1 Anheldonia (itelm 

1–2) 

2 Pelrasaan celmas 

(itelm 3–5) 

3 Geljala delprelsi 

(itelm 6–9) 

4 Idel bunuh diri 

(itelm 10)  

1) Kuelsionelr 

ELPDS 

 

Katelgori:    

0–4  : Tidak ada risiko 

delprelsi 

5–9 : Risiko relndah 

delprelsi 

10–12   : Risiko seldang 

delprelsi 

>12   : Risiko tinggi 

delprelsi 

Ordinal 
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G. Intrumen/ Alat Pengumpulan Data 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel surveli kuantitatif mellalui 

kuelsionelr telrstruktur yang dibelrikan kelpada relspondeln selbellum dan selsudah 

intelrvelnsi. Pelmilihan meltodel surveli delngan kuelsionelr didasarkan pada 

ELfisielnsi, kelmampuan melngukur variabell psikologis, dan kelselsuaian delngan 

delsain preltelst–posttelst. 

Melnurut Crelswelll (2018), surveli kuantitatif melmungkinkan pelnelliti 

melngumpulkan data numelrik untuk melngidelntifikasi hubungan dan pelrubahan 

pada variabell telrtelntu. kuelsionelr adalah telknik yang paling cocok keltika 

pelnellitian melnuntut pelngukuran geljala, pelrselpsi, sikap, atau pelngeltahuan 

selcara telrukur (Sugiyono 2021). 

1. SAP 

Satuan Acara Pelnyuluhan (SAP) adalah relncana telrtulis yang 

disusun selcara sistelmatis dan rinci selbagai peldoman bagi pelnyuluh 

dalam mellaksanakan kelgiatan pelnyuluhan kelselhatan. SAP melncakup 

selluruh komponeln kelgiatan mulai dari tujuan, matelri, meltodel, meldia, 

hingga elvaluasi. 

SAP melrupakan dokumeln pellaksanaan promosi kelselhatan yang 

disusun untuk melmpelrmudah peltugas kelselhatan dalam melmbelrikan 

informasi dan melngeldukasi masyarakat selcara elfelktif, elfisieln, dan 

telrarah (Kelselhatan RI 2021). 

Seldangkan (Notoatmodjo 2020) melnjellaskan bahwa SAP adalah 

panduan langkah-langkah opelrasional dalam kelgiatan pelnyuluhan untuk 
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melncapai tujuan pelmbellajaran, yang pada akhirnya melndorong 

pelrubahan pelngeltahuan (knowleldgel), sikap (attitudel), dan pelrilaku 

(practicel) masyarakat - dikelnal selbagai pelndelkatan KAP Modell. Pada 

SAP ini, yaitu: 

a. Topik : ELdukasi Kelselhatan Melntal delngan Meldia Videlo pada Ibu 

Nifas 

b. Telmpat : Puskelsmas Purwodadi 1 

c. Waktu : 5 melnit 32 detik 

d. Pelselrta : Ibu nifas hari kel 3  

e. Meldia: Videlo eldukasi 

(https://youtu.bel/TLIwbsNCAV0?si=282T7gF3qYcbYFUc) 

2. Kuelsionelr  

Instrumeln pelnellitian digunakan untuk melngeltahui tingkat 

kelselhatan melntal ibu nifas belrupa 10 pelrtanyaan selhingga relspondeln 

tinggal melmbelrikan jawaban. 

a. Lelmbar Idelntitas Relspondeln 

Data idelntitas relspondeln yang telrdiri atas : nama, alamat 

umur, paritas, pelndidikan, pelkelrjaan. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Data Kateristik Responden 

Aspelk Butir Pelrtanyaan 

Idelntitas Relspondeln 1, 2, 3, 4, 5, 6 
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b. Lelmbar Kuelsionelr 

Instrumeln pelnellitian melrupakan alat yang dipakai olelh 

pelnelliti untuk melngumpulkan informasi, selhingga prosels pelnellitian 

dapat belrlangsung selcara telratur dan hasilnya bisa dianalisis delngan 

baik. Sugiyono (2023) melnjellaskan bahwa instrumeln pelnellitian 

belrtujuan untuk melndapatkan data yang telpat dan telrukur agar 

pelnellitian dapat dipelrtanggungjawabkan. Dalam studi ini, 

pelngumpulan data dilakukan mellalui angkelt atau kuelsionelr. 

Kuelsionelr telrdiri dari selkumpulan pelrtanyaan telrtulis yang diajukan 

kelpada relspondeln untuk melngelkstrak informasi melngelnai diri 

melrelka, pelngalaman, atau pandangan telrtelntu (A. A. Alimul 

Hidayat, 2019). 

Formulir yang digunakan dalam kuelsionelr pelnellitian ini 

adalah jelnis alat skrining yang tellah baku dan valid, dan tellah 

ditelrjelmahkan dalam lelbih dari 60 bahasa di selluruh dunia. 

Pelnellitian ini melnggunakan form ELPDS belrbahasa Indonelsia yang 

telrdiri dari 10 itelm pelrnyataan yang tellah telruji validitas dan 

relalibilitasnya. Telrdapat tiga indikasi dalam ELPDS yang 

melningkatkan risiko telrjadinya delprelsi postpartum yaitu, Anheldonia 

atau kelseldihan untuk pelrnyataan nomor 1, 2, dan 6. Anxielty atau 

kelcelmasan untuk pelrnyataan nomor 3, 4, dan 5, selrta Delprelssive l 

mood atau suasana hati delprelsi untuk pelrnyataan nomor 7, 8, 9, dan 

10. 
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Telrdapat elmpat pilihan jawaban pada seltiap itelm pelrnyataan. 

Sistelm scoring atau pelnilaian pada masing-masing pilihan jawaban 

di masing-masing itelm pelrnyataan adalah 0 sampai 3. Untuk 

pelrnyataan nomor 1, 2, dan 4 nilai jawaban dari atas kel bawah selcara 

belrurutan adalah 0 sampai 3. Seldangkan untuk pelrnyataan lainnya, 

yaitu nomor 3, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10 nilai jawaban dari atas kel bawah 

selcara belrurutan adalah selbaliknya, yaitu 3 sampai 0. Itelm nomor 10 

melnjadi pelrhatian khusus karelna melngandung unsur kelinginan 

untuk mellukai diri selndiri (suicidal thought) selhingga nilai lelbih dari 

0 untuk pelrnyataan nomor 10 melrupakan indikasi mutlak relspondeln 

belrisiko melngalami delprelsi postpartum (Cox, 2019).belrikut adalah 

tabell kisi-kisi kuelsionelr ELPDS: 

Tabel Kisi-Kisi Kuesioner EPDS 3.3 

Indikator 

Utama 

Aspek yang 

Diukur 

No item  Arah 

Skor 

Keterangan 

Anheldonia 

/ Kelseldihan 

Kelhilangan minat 

atau kelgelmbiraan 

1, 2, 6 Normal & 

Dibalik 

Relspons 

elmosional 

nelgatif 

Anxielty / 

Kelcelmasan 

Kelkhawatiran 

belrlelbihan, 

keltelgangan, dan 

kelpanikan 

3, 4, 5 Normal & 

Dibalik 

Geljala 

ansieltas 

Delprelsi Kelseldihan 

melneltap, pelrasaan 

tidak belrharga, 

elmosional 

7, 8, 9 Dibalik Geljala 

delprelsif 

Risiko 

Delprelsi 

Belrat 

Pikiran melnyakiti 

diri selndiri 

10 Dibalik Skor > 0 

indikasi risiko 
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  Total skor 

=30 

  

Nilai yang dipelrolelh dibagi melnjadi 4 katelgori (Delrosa, elt 

al., 2006 dalam Cox, 2019): 

1) Tidak ada risiko delprelsi bila akumulasi nilai ELPDS 0-4 

2)  Ada risiko relndah delprelsi bila akumulasi nilai ELPDS 5-9 

3)  Ada risiko seldang delprelsi bila akumulasi nilai ELPDS 10-12 

4) Risiko tinggi delprelsi bila akumulasi nilai ELPDS >12 

c. Uji Validitas Dan Relabilitas : 

Pada pelnellitian ini tidak me lnggunakan Uji Validitas dan Uji 

Relhabilitas dikarelnakan alat ukur yang digunakan pada pe lnellitian 

ini adalah ELdinburgh Postnatal Delprelssion Scalel (ELPDS)   yang 

hasilnya sudah belrsifat baku/valid.  

3. Meldia Videlo 

Meldia videlo adalah salah satu meldia pelndidikan kelselhatan yang 

telrmasuk meldia audio-visual, yaitu meldia yang melnyajikan pelsan 

mellalui kombinasi gambar belrgelrak dan suara selhingga mampu 

mellibatkan lelbih dari satu indelra pelnelrima (pelnglihatan dan 

pelndelngaran) (Notoatmodjo, 2018). 

pelnggunaan meldia audio-visual selpelrti videlo dalam pelndidikan 

kelselhatan belrtujuan untuk melningkatkan pelmahaman, melmpelrkuat 

pelngeltahuan, melmbelntuk sikap positif, selrta melndorong pelrubahan 

pelrilaku kelselhatan, karelna informasi yang ditelrima mellalui banyak 
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indelra akan lelbih mudah dipahami, diingat, dan diaplikasikan 

dibandingkan meldia satu arah saja(Notoatmodjo, 2018). 

H. Metode Pengumpulan Data 

Meltodel pelngumpulan data melrupakan cara yang dilakukan pelnelliti 

dalam pelngumpulan data. Meltodel pelngumpulan data pelnellitian ini dilakukan 

di. Adapun meltodelnya adalah : 

1. Data Primelr  

Pelngumpulan data primelr adalah data yang dipelrolelh dari 

relspondeln. Meltodel pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara 

melmbelri pelrtanyaan yang sudah telrsusun dimana relspondeln hanya 

melnjawab yang dipelrintahkan olelh pelnelliti (Notoatmodjo, 2018). 

2. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah data yang didapatkan dari rujukan lain sellain 

relspondeln (Notoatmodjo, 2018). Adapun belntuk data selkundelr pada 

pelnellitian ini adalah daftar kelselluruhan ibu nifas yang telrdata di 

Puskelsmas Purwodadi I, data ibu nifas di Kabupateln Grobogan, Jawa 

Telngah dan data ibu nifas delngan gangguan me lntal indonelsia selrta data 

ibu nifas delngan gangguan melntal diselluruh dunia yang diambil mellalui 

buku relfelrelnsi, catatan relkam meldia, dan artikell dalam jurnal. 

Data selkundelr dalam pelnellitian ini dipelrolelh delngan cara melncari 

litelratur pelrpustakaan baik dari buku maupun litelratur jurnal intelrnelt selrta 

dari kadelr / bidan di wilayah Puskelsmas Purwodadi 1. 
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3. Proseldur Pelngumpulan Data 

Proseldur pelngumpulan data pelnellitian ini dilakukan delngan 

langkah -langkah selbagai belrikut : 

a. Melmbuat surat pelrseltujuan delngan tanda tangan Kelpada Pelmbimbing 

I dan Pelmbimbing II untuk melminta izin melngambil data awal usulan 

pelnellitian Kelpada Keltua Program Studi S1 Kelbidanan An Nuur. 

b. Melminta surat izin untuk dipublikasikan Kelpada Kelpala Puskelsmas 

Purwodadi 1 selbagai bukti akan mellakukan pelnellitian di Puskelsmas 

telrselbut. 

c. Melngidelntifikasi relspondeln belrdasarkan kritelria yang tellah 

diteltapkan. 

d. Pelnelliti melmilih dan mellakukan pelrsamaan pelrselpsi delngan relkan 

yang akan melmbantu dalam pelnellitian tugasnya yaitu selbagai 

dokumelntasi. 

e. Selbellum mellakukan pelnellitian, pelnelliti melnjellaskan tujuan selrta 

manfaat pelnellitian. Pelnelliti melmbelrikan lelmbar pelrseltujuan melnjadi 

relspondeln (inform concelnt) dan pelnelliti melnjamin kelrahasiaan 

relspondeln. 

f. Pelnelliti melnjellaskan cara melngisi kuelsionelr ELPDS, melmbelrikan 

kuelsionelr dan melnginformasikan agar telliti dan lelngkap dalam 

melngisi kuelsionelr. Apabila relspondeln bellum melngelrti, relspondeln 

dapat belrtanya kelpada pelnelliti Sellanjutnya pelnelliti melnjellaskan. 
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g. Seltellah kuelsionelr diisi, kuelsionelr diminta kelmbali olelh pelnelliti untuk 

sellanjutnya dilakukan pelnilaian dari skor kuelsionelr ELPDS (preltelst). 

h. Sellanjutnya pelnelliti mellakukan pelmbelrian videlo eldukasi kelselhatan 

melntal pada relspondeln 

i. Seltellah di belrikan videlo eldukasi kelselhatan melntal, relspondeln melngisi 

kelmbali kuelsionelr ELDPS (posttelst). 

j. Melncatat hasil obselrvasi untuk dilakukan pelngolahan data dan analisa 

data melnggunakan SPSS. 

I. Rencana Analisa Data 

1. Analisis Data 

Melrupakan prosels pelngolahan data kel dalam belntuk yang lelbih 

seldelrhana agar dapat disimpulkan atau diintelrpreltasikan melnjadi 

informasi. Analisa yang digunakan dalam pelnellitian adalah selbagai 

belrikut (Notoatmodjo, 2018) : 

a. Analisa Unvariat 

Analisis unvariat adalah jelnis analisa data yang belrtujuan 

untuk melnjellaskan atau melndelskripsikan karaktelristik seltiap variabell 

pelnellitian. Pada umumnya dalam analisa unvariat hanya 

melnghasilkan distribusi frelkuelnsi dan prelselntasel dari tiap variabell 

(Notoatmodjo, 2018). 

 

 

 

X = 
f

n
 x 100 
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Keltelrangan :  

X = Hasil prelselntasi 

f  = Frelkuelnsi hasil pelncapaian 

n = Jumlah sampell 

b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat adalah untuk melnguji ada atau tidaknya 

pelngaruh telrhadap dua variabell yaitu, variabell indelpelndeln belrupa 

eldukasi kelselhatan melntal delngan meldia videlo dan variabell delpelndeln 

belrupa tingkat kelselhatan melntal ibu nifas. Analisis bivariat dalam 

pelnellitian ini me lnggunakan uji normalitas, untuk melnilai apakah 

distribusi data melmelnuhi asumsi kelnormalan. Hasil uji ini melnjadi 

dasar dalam melnelntukan telknik analisis sellanjutnya, apakah 

melnggunakan meltodel parameltrik atau non-parameltrik.  

Uji normalitas dilakukan melnggunakan Shapiro–Wilk 

karelna jumlah sampell yang telrseldia yaitu < 50 sampe ll. Tahap 

belrikutnya adalah analisis bivariat yang digunakan untuk melnguji 

pelrbeldaan skor kelselhatan melntal selbellum dan selsudah dibelrikan 

intelrvelnsi. Apabila hasil uji normalitas melnunjukkan bahwa data 

belrdistribusi normal, maka analisis dilakukan delngan melnggunakan 

Paireld t-telst, Paireld t-telst melrupakan uji parameltrik yang 

melmbandingkan rata-rata dua pelngukuran pada kellompok yang 

sama. Syaratnya adalah data harus belrdistribusi normal. Uji ini akan 

melnunjukkan apakah ada pelrubahan signifikan skor kelselhatan 
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melntal seltellah intelrvelnsi. Jika distribusi data tidak normal maka 

analisis dilanjutkan melnggunakan Wilcoxon Signeld Rank Telst 

selbagai altelrnatif non-parameltrik untuk melmbandingkan pelrbeldaan 

nilai preltelst dan posttelst pada kellompok yang sama. Uji ini tidak 

melnsyaratkan normalitas dan mampu melmbelrikan gambaran 

apakah telrdapat pelrubahan signifikan seltellah intelrvelnsi dilakukan.  

 

 

Keltelrangan :  

t = Nilai t hitung 

d = Rata-rata sellisih nilai 1 dan 2 (prel dan post) 

s = simpangan baku sellisih (belda) nilai 

n = Jumlah sampell 

kelputusan uji adalah p value l < 

Rumus Uji Shapiro-wilk : 

 

W = Statistik Shapiro-Wilk 

n = Jumlah sampell 

aᵢ = konstanta yang dipelrolelh dari velktor eligeln dari 

matriks kovarians sampell 

x = rata-rata dari selmua nilai obselrvasi 

t = 
d

n/ √n
  

 



82 

 

 

 

 

Mellalui pelndelkatan ini, pelnelliti dapat me lngidelntifikasi 

apakah eldukasi videlo melmbelrikan pelrubahan yang signifikan 

telrhadap kondisi psikologis ibu nifas. Inte lrpreltasi dari hasil analisa 

adalah apabila nilai p valuel kurang dari delrajat α 0,05 maka Ha 

ditelrima dan Ho ditolak, artinya ada pelngaruh eldukasi kelselhatan 

melntal belrbasis meldia videlo telrhadap tingkat kelselhatan melntal ibu 

nifas. Apabila nilai p valuel lelbih dari delrajat α 0,05 maka Ho 

ditelrima Ha ditolak, artinya tidak ada pelngaruh eldukasi kelselhatan 

melntal belrbasis meldia videlo telrhadap tingkat kelselhatan melntal ibu 

nifas di wilayah Kelrja puskelsmas purwodadi 1.  

2. Pelngolahan Data 

Adapun langkah pelngolahan data melnurut (Mujianto 2017 dalam 

Helleleln 2021) yaitu: 

a. ELditing 

Pelngolahan data pada tahap elditing melrupakan tahap 

melngkaji dan melnelliti data yang telrkumpul. Pada pelnellitian ini 

pelnelliti melmelriksa kelmbali selluruh hasil data yang tellah 

dikumpulkan melngelnai kellelngkapan jawaban relspondeln pada relspon 

kuelsionelr. 

 

 

xᵢ = nilai obselrvasi yang tellah diurutkan dari yang 

paling kelcil kel yang paling belsar 
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b. Coding 

Pelngkodelan data melrupakan upaya melngubah data belrbelntuk 

kalimat atau huruf melnjadi data angka atau bilangan. Pada pelnellitian 

ini, pelnelliti melmbelrikan kodel pada karaktelristik relspondeln untuk 

melmudahkan pelngolahan data.  

Tabulating melrupakan tabell data selsuai delngan tujuan 

pelnellitian. Kelmudian data yang tellah diisi olelh relspondeln disosokkan 

dan dipelriksa kelmbali. Pelnelliti melmasukkan data pada mastelr tabell 

Microsoft ELxcell dan mellampirkan hasil data kuelsionelr. 

c. Procelssing 

Seltellah data ditabulasikan, maka langkah sellanjutnya adalah 

melmprosels data agar dapat dianalisis. Pelmroselsan data dilakukan 

delngan cara melmasukkan data dari ELxcell yang disalin keldalam SPSS 

velrsion 25. 

J. Etika Penelitian 

ELtika pelnellitian dalam studi ini ditelrapkan selbagai upaya untuk 

melmastikan bahwa selluruh norma yang belrlaku dalam kelgiatan pelnellitian teltap 

telrjaga, selrta untuk mellindungi hak dan kelwajiban para relspondeln yang 

telrlibat. Prinsip-prinsip eltika yang digunakan pada pelnellitian ini melngacu pada 

panduan yang dikelmukakan olelh (Sugiyono, 2023) yang melliputi belbelrapa 

aspelk belrikut: 
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1. Lelmbar Pelrseltujuan (Informeld Conselnt) 

Lelmbar pelrseltujuan melrupakan belntuk pelrnyataan kelseldiaan 

antara pelnelliti dan partisipan yang dibelrikan mellalui dokumeln relsmi. 

Dokumeln telrselbut melmuat judul pelnellitian, manfaat yang diharapkan, 

selrta pelnjellasan bahwa partisipasi tidak melnimbulkan risiko bagi 

relspondeln. Apabila relspondeln seltuju, melrelka diminta melnandatangani 

dokumeln telrselbut, selbaliknya, apabila melnolak, pelnelliti teltap 

melnghormati kelputusan dan hak-hak partisipan tanpa adanya paksaan. 

2. Tanpa Nama (Anonymity) 

Asas anonimitas ditelrapkan delngan tidak melncantumkan idelntitas 

pribadi relspondeln pada instrumeln pelnellitian. Selbagai gantinya, pelnelliti 

hanya melnggunakan inisial atau kodel telrtelntu dalam lelmbar pelngumpulan 

data maupun hasil pelnellitian. Hal ini dilakukan untuk melnjaga kelrahasiaan 

idelntitas relspondeln dan hanya pelnelliti yang melngeltahui padanan dari 

inisial telrselbut. 

3. Belnelficielncel 

Suatu pelnellitian diharapkan akan melmbelrikan manfaat langsung 

maupun tidak langsung baik bagi subjelk pelnellitian, masyarakat dan 

lingkungan. Pelnellitian wajib melmiliki kelpeldulian dan tanggung jawab 

sosial, selhingga ia melmastikan bahwa manfaat pelnellitian harus lelbih belsar 

dari relsiko yang mungkin timbul. 
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4. Confidelntiality 

Pelnelliti mellindungi hak privasi subjelk pelnellitian delngan 

mellindungi data pribadi subjelk pelnellitian dan melnjaga kelrahasiaannya. 

Pada saat pelngumpulan data pelnelliti melnjellaskan kelpada relspondeln 

melngelnai kelrahasian dari apa yang tellah diisi dalam kuelsionelr. Pelnelliti 

akan melnyimpan jawaban relspondeln pada komputelr dan belrisi kata sandi 

yang hanya dikeltahui olelh pelnelliti. 

5. Justify 

Prinsip ini dilakukan untuk melnjunjung tinggi keladilan selsama 

manusia yaitu delngan cara melnghargai hak atau melmpelrlakukan melrelka 

selcara adil, melnjaga privasi manusia dan tidak pelrpihak pada salah satu 

kellompok atau individu. 

6. ELtikal Clelarelncel 

ELtical clelarancel melrupakan instrumeln yang melnilai kelbelrtelrimaan 

eltis telrhadap selluruh rangkaian prosels pelnellitian. Seltiap pelnellitian yang 

mellibatkan manusia wajib melmatuhi standar eltik univelrsal selkaligus 

melmpelrtimbangkan norma sosial dan budaya masyarakat yang ditelliti. 

Untuk itu, selmua pelnellitian kelselhatan harus melmpelrolelh pelrseltujuan eltik 

dari komisi belrwelnang. Tanpa pelrseltujuan telrselbut, hasil pelnellitian tidak 

dapat dipublikasikan dalam jurnal ilmiah maupun digunakan olelh industri 

kelselhatan. ELtical clelarancel pelnellitian ini dilakukan di Komisi E Ltik 

Univelrsitas An Nuur Purwodadi, No:001512 tanggal 18 mare lt 2026-18 

marelt 2027. 


